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RINGKASAN 

Indeks Pembangunan Manusia menurut Badan Pusat Statistik didefinisikan 

sebagai suatu pengukur keberhasilan dalam peningkatan kualitas hidup masyarakat 

atau penduduknya. Salah satu komponen pendukung peningkatan IPM salah 

satunya yaitu pengalokasian Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBD) yang 

meliputi PAD dan Dana Perimbangan yang terdiri DAU, DAK dan DBH. 

Pengalokasian Anggaran Pendapatan Belanja Daerah (APBD) melalui Pendapatan 

Asli Daerah dan Dana Perimbangan diharapkan mampu meningkatkan kualitas 

hidup masyarakat. Daerah yang masih dengan tingkat IPM rendah terdapat pada 

Provinsi Nusa Tenggara Timur, Papua Barat dan Papua Indeks Pembangunan 

Manusia  Oleh karena itu, penulis tertarik melakukan penelitian terkait Pengaruh 

Pendapatan Asli Daerah dan Dana Perimbangan di Provinsi Nusa Tenggara Timur, 

Papua Barat dan Papua tahun 2009-2020. 

 

Tujuan dari penelitian ini aadalah untuk menganalisis apakah variabel 

pendapatan asli daerah, dana alokasi umum, dana alokasi khusus dan bagi hasil 

terhadap indeks pembangunan manusia dalam jangka pendek dan jangka panjang. 

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat 

Statistik (BPS) dan Direktorat Jenderal Perimbangan Keuangan Kementerian 

Keuangan. Teknik analisis yang digunakan adalah Panel Autoregressive Distibuted 

Lag (ARDL).  

 

Berdasarkan hasil analisis yang telah diperoleh hasil bahwa variabel 

pendapatan asli daerah berpengaruh negatif signifikan dalam jangka pendek 

terhadap IPM dan berpengaruh positif signifikan secara jangka panjang. Variabel 

dana alokasi umum berpengaruh negatif tidak signifikan dalam jangka pendek 

terhadap IPM dan berpengaruh negatif signifikan secara jangka panjang. Variabel 

dana alokasi khusus berpengaruh negatif signifikan secara jangka pendek terhadap 

IPM dan berpengaruh positif signikan secara jangka panjang. Variabel dana bagi 

hasil, variabel dana bagi hasil berpengaruh positif tidak signifikan secara jangka 

pendek dan jangka panjang terhadap IPM. 

 

Implikasi penelitian ini yaitu meningkatkan indeks pembaangunan manusia 

melalui pengalokasian dan pendistribusian pendapatan asli daerah, dana alokasi 

umum, dana alokasi khusus dan dana bagi hasil. Pemerintah daerah harus lebih 

meningkatkan PAD, DAK dan DBH secara jangka panjang, mengevaluasi dan 

mempertimbangkan pengalokasian dan pendistribusian DAU. 

 

Kata kunci: Indeks Pembangunan Manusia, Pendapatan Asli Daerah, Dana 

Perimbangan, Dana Alokasi Umum, Dana Alokasi Khusus, Dana 

Bagi Hasil. 
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SUMMARY 

The Human Development Index according to the Central Bureau of 

Statistics is defined as a measure of success in improving the quality of life of the 

community or its population. One of the supporting components of increasing HDI 

is the allocation of the Regional Budget (APBD) which includes PAD and the 

Balancing Fund consisting of DAU, DAK and DBH. The allocation of the Regional 

Budget (APBD) through Regional Original Revenue and Balancing Fund is 

expected to improve the quality of life of the community. Areas that are still with 

low HDI levels are in the Provinces of East Nusa Tenggara, West Papua and Papua 

Human Development Index Therefore, the author is interested in conducting 

research related to the Effect of Regional Original Income and Balancing Fund in 

the Provinces of East Nusa Tenggara, West Papua and Papua in 2009-2020.  

 

The purpose of this study is to analyze whether the variables of local 

original income, general allocation funds, special allocation funds and profit 

sharing against the human development index in the short and long term. This study 

used secondary data obtained from the Central Statistics Agency (BPS) and the 

Directorate General of Financial Balance of the Ministry of Finance. The analysis 

technique used is the Autoregressive Distibuted Lag (ARDL) Panel.  

 

Based on the results of the analysis that has been obtained, the results that 

the variable of local original income has a significant negative effect in the short 

term on HDI and a significant positive effect in the long term. General allocation 

fund variables have a negative insignificant effect in the short term on HDI and a 

significant negative effect in the long run. The variable of special allocation funds 

has a significant negative short-term effect on HDI and a significant positive effect 

in the long run. Variable profit sharing funds, variable profit sharing funds have a 

positive effect not significantly in the short and long term on HDI. 

 

The implication of this research is to increase the human development index 

through the allocation and distribution of local original income, general allocation 

funds, special allocation funds and profit sharing funds. Such as improving PAD, 

DAK and DBH in the long term, evaluating and considering the allocation and 

distribution of DAU.  
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